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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan Industri Pengolahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 - 2018. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio keuangan yang meliputi profitabilitas, likuiditas dan leverage. Penelitian ini menggunakan 9 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016 - 2018 dengan teknik pemilihan sampel purposive sampling. Dari keseluruhan perusahaan sampel, diperoleh sebanyak 27 data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan laporan keuangan, likuiditas berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan laporan keuangan, dan leverage berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan laporan keuangan.
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Abstract
This study aims to determine the effect of company characteristics on the disclosure of financial statements of manufacturing industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2016-2018. The independent variable used in this study is financial ratios which include profitability, liquidity and leverage. This study used 9 samples of manufacturing companies listed on the IDX during the 2016 - 2018 period using purposive sampling technique. From all sample companies, 27 data were obtained. The type of data used in this study is secondary data obtained from annual reports published on the Indonesia Stock Exchange website. The analysis method used is multiple linear regression analysis. The results showed that profitability had a positive effect on disclosure of financial statements, liquidity had a negative effect on disclosure of financial statements, and leverage had a negative effect on disclosure of financial statements.
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PENGENALAN

Di Indonesia terdapat berbagai jenis perusahaan yang beroperasi yaitu perusahan dibidang jasa, dagang, manufaktur, ekstraktif dan agraris. Setiap perusahaan tersebut memiliki ciri kekhasan masing-masing sebagai karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang melekat dalam suatu entitas usaha yang dapat dilihat dari beberapa segi, diantaranya jenis usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan (Safitri, 2008). 
Secara teknis, dalam pengungkapan laporan keuangan merupakan langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh statement keuangan (Suwardjono, 2013). Dalam pengungkapan yang lengkap (Full Disclosure) dapat membantu mengurangi terjadinya informasi yang asimetris, namun seringkali dinilai berlebihan. Disini tergantung dari pengguna laporan keuangan tersebut, full disclosure memiliki dampak baik bagi perusahaan karena adanya pengungkapan secara menyeluruh atas laporan keuangan, jadi untuk pengendalian atas kinerja keuangannya dapat terkontrol. Namun informasi yang berlebihan juga dapat menimbulkan kesalahan interpretasi bagi pengguna laporan keuangan. Misal menurut pengguna (investor) atas full disclosure akan membutuhkan waktu yang lama dalam menentukan investasi. 
Perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan, diharapkan dapat transparan, relevan dan berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku di negaranya. Di Indonesia sendiri terdapat empat standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK-IFRS, SAK-ETAP, PSAK-Syariah, dan SAP. Dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaan tentunya berfungsi baik untuk pihak internal maupun eksternal perusahaan. Untuk pihak eksternal berfungsi pengambil keputusan seperti investor, kreditur, dan pemakai informasi lainnya sedangkan untuk pihak internal perusahaan berfungsi sebagai pengambilan keputusan manajemen.
Industri pengolahan memiliki ciri karakteristik sendiri yang membedakan dengan perusahaan jenis lainnya yaitu mengubah bahan mentah menjadi bahan baku atau bahan jadi yang disebut proses produksi. Perusahaan akan memperoleh pendapatan dari peningkatan nilai ekonomis proses produksi tersebut. Dari kacamata akuntansi, dalam mengontrol proses produksi perlu adanya catatan-catatan atas produksi yang nantinya diungkapkan kedalam Harga Pokok Produksi untuk menghitung cost dari produk. Pencatatan ini menjadi lebih rumit daripada perusahaan jenis lainnya yang nantinya diungkapkan dalam laporan laba rugi perusahaan.
Dalam pengelolaan pengungkapan laporan keuangan perusahaan manufaktur menjadi tantangan tersendiri karena melibatkan beberapa sumber yang harus dipadukan menjadi satu laporan yaitu proses produksi, distribusi, dan konsumsi secara lengkap. Dari penjelasan diatas, karaktersitik perusahaan sektor manufaktur sangat luas dan penting untuk dipahami. Jika ditinjau karakteristik perusahaan dari sisi rasio keuangan, dapat dijadikan salah satu modal penting untuk memahami dan menilai perusahaan layak tidaknya perusahaan bagi investor dan kreditor. Selain itu rasio keuangan perusahaan manufaktur dapat dijadikan sumber oleh manajemen dalam pengambilan keputusan mengenai produk yang dihasilkan dan yang akan dikembangkan.
Peneliti sebelumnya dilakukan oleh Anggraini (2019) mengenai Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Tingkat Keluasan Pengungkapan Laporan Keuangan Berdasarkan Psak No. 60 (Revisi 2014) Pada Sektor Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan karakteristik perusahaan diantaranya ukuran perusahaan, struktur kepemilikan perusahaan, leverage, likuiditas, dan profitabilitas. Hasil dari penelitian ini bahwa ukuran perusahaan, struktur kepemilikan perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan leverage, likuiditas, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan. Penelitian yang lain dilakukan oleh Nugroho (2018) mengenai Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Struktur Kepemilikan dan Status Perusahaan Terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan. Pada penelitian ini menggunakan jenis perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 hingga 2016. Penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas, struktur kepemilikan publik dan status perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan leverage dan struktur kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan. Dari penelitian sebelumnya tersebut terdapat perbedaan hasil antara pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun perbedaan tersebut mungkin didasari atas subyek perusahaan yang diteliti berbeda. 
Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk meneruskan penelitian sebelumnya untuk menjawab bagaimana karakteristik perusahaan yang berupa rasio keuangan perusahaan tersebut menghasilkan pengaruh positif atau negatif terhadap pengungkapan laporan keuangan. Oleh karena itu penulis mengambil judul dalam penelitian ini yaitu megenai Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan pada Perusahaan Industri Pengolahan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 hingga 2018.

SOROTAN LITERATUR

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Untuk mengukur profitabilitas dapat digunakan rasio Return on Investment. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. Rumusnya sebagai berikut: 

ROI = 

(Kasmir 2014:136)
Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan sebuah teknik dalam menganalisis laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (utang jangka pendek). Untuk mengukur likuiditas dapat digunakan rasio lancar (current ratio). Perhitungan rasio lancar dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Rasio Lancar = 

Leverage

Leverage yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban finansialnya baik jangka panjang maupun jangka pendeknya. Dalam menghitung leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio hutang (debt ratio). Adapun metode skala pengukuran debt to equity (DER) sebagai alat penelitian sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Debt to equityt ratio = 

Sumber: Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, (2009:82)


Pengungkapan Laporan Keuangan

Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan diukur menggunakan instrumen Wallace serta menggunakan indeks untuk mengukur berapa banyak laporan keuangan yang material yang diungkap oleh perusahaan. Pengukuran   ditentukan   berdasarkan   perhitungan   skor   informasi   yang diungkapkan perusahaan dibandingkan dengan skor pengungkapan yang diharapkan dapat dipenuhi perusahaan. Perusahaan  diberi  skor  1  apabila  mengungkapkan  item  informasi dan   diberi   skor   0   apabila   tidak   mengungkapkan.   Dengan   demikian, semakin   banyak   elemen   informasi   dipenuhi   oleh   suatu   perusahaan, semakin besar angka indeks pengungkapan perusahaan tersebut. 
Kategori pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketegori pengungkapan wajib (mandatory disclosure financial statement) dengan menggunakan instrumen Wallace yang terdiri dari 73 item diantaranya:
1. Aset yang terdiri dari 14 item,
2. Liabilitas yang terdiri dari 21 item,
3. Ekuitas yang terdiri dari 7 item,
4. Laporan Laba Rugi yang terdiri dari 20 item,
5. Laporan Perubahan Modal yang terdiri dari 3 item,
6. Laporan Arus Kas yang terdiri dari 3 item,
7. Catatan atas Laporan Keuangan yang terdiri dari 5 item,
Indeks pengungkapan untuk setiap perusahaan sampel  diperoleh  dengan  cara sebagai berikut:
1. Memberi  skor  untuk  setiap  item  pengungkapan  secara  dikotomi, dimana  jika  suatu  item  diungkapkan  diberi  nilai  satu  dan  jika  tidak diungkapkan akan diberi nilai nol,
2. Skor yang diperoleh setiap perusahaan dijumlahkan untuk mendapatkan skor total,
3. Menghitung indeks kelengkapan pengungkapan dengan cara membagi total skor yang diperoleh sebanyak 73 sehingga diperoleh indeks yang akan dipakai dalam pengolahan data. Perhitungan untuk menentukan angka indeks ditentukan dengan formula sebagai berikut: (Nugraheni, 2002:80).

Indeks = 
Keterangan: 
n = Jumlah butir pengungkapan
N= Jumlah butir pengungkapan keseluruhan yang diharapkan

HIPOTESIS

H1	: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan.
H2 	: Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan.
H3 	: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan.

METODOLOGI KAJIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan Industri Pengolahan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 hingga 2018. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode purposive sampling method. Dari keseluruhan perusahaan sampel, diperoleh sebanyak 27 data yang meliputi data (n) = 9 perusahaan sampel dikali dengan 3 tahun (2016 – 2018) laporan tahunan perusahaan. Sumber data sekunder diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id dan www.sahamok.com. Data yang diambil yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan industri pengolahan yang sudah disampel pada periode 2016 hingga 2018. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi.  Teknik analisis data menggunakan program excel dan pengujian menggunakan software SPSS 22.

DAPATAN KAJIAN

Berdasarkan hasil uji t, didapatkan  data sebagai berikut:
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	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,723
	,049
	 
	14,729
	,000

	
	Profitabilitas
	-,749
	,321
	-,483
	-2,335
	,029

	
	Likuiditas
	,024
	,016
	,404
	1,530
	,140

	
	Leverage
	,049
	,033
	,357
	1,485
	,151


a. Dependent Variable: Pengungkapan Laporan Keuangan
Sumber: Data Sekunder diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel profitabilitas memiliki nilai sig sebesar 0,029. Nilai sig tersebut lebih kecil dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Dengan demikian H1 diterima. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan laporan keuangan.
2. Variabel likuiditas memiliki nilai sig sebesar 0,140. Nilai sig tersebut lebih besar dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%,. Dengan demikian H2 ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan.
3. Variabel leverage memiliki nilai sig sebesar 0,151. Nilai sig tersebut lebih besar dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Dengan demikian H3 ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan.
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